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Crops and livestock produce harvest and also waste. Potential of agricultural and
livestock waste in the district of Bekasi is quite large. Potential should have the feasibility
to be utilized. Some commodity source of waste consisting of seven commodities, namely
paddy, corn, bananas, sheep, layer, broilers, and beef cattle. Utilization of agricultural
and livestock waste need to consider the application of efficiency technology, in order to
be applied by local farmers. In addition to the utilization of waste need to prioritize the
needs of farmers, namely the utilization of waste for organic fertilizer and animal feed.




Kabupaten Bekasi masih memiliki lahan pertanian yang luas, yakni lebih dari 40
% dari total wilayahnya. Umumnya lahan sawah ditanami padi dan tanaman palawija
yang terdiri dari jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kedelai, kacang hijau, Selain
itu juga dibudidayakan sayuran dan buah.
Tanaman menghasilkan panen dan juga limbah. Limbah pertanian yang secara
rutin dihasilkan oleh petani sering dipahami sebagai buangan sehingga menjadi beban
yang memerlukan pengorbanan tertentu untuk membuang atau memusnahkannya. Jerami
misalnya lebih sering dibakar dibanding dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik atau
pakan ternak.
Perlu perubahan paradigma dalam memandang limbah pertanian, yakni dengan
memahaminya sebagai produk samping. Limbah pertanian dan peternakan menjadi suatu
potensi yang dapat dikelola menjadi produk yang bernilai ekonomis, seperti memberikan
nilai tambah, menjadi sarana produksi pertanian, membuka lapangan kerja baru dalam
rangka menunjang ekonomi masyarakat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.
Permasalahan
Permasalahan yang perlu diangkat dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana gambaran potensi limbah pertanian dan peternakan yang ada di kabupaten
Bekasi?
2. Bagaimana alternatif pemanfaatan limbah pertanian dan peternakan yang dapat
dilakukan?
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Tujuan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :
1. Mengetahui potensi limbah pertanian dan peternakan di kabupaten Bekasi.
2. Mengetahui alternatif pemanfaatan limbah pertanian dan peternakan.
TINJAUAN KONSEPTUAL
Limbah pada dasarnya adalah suatu bahan yang tidak dipergunanakan kembali
dari hasil aktivitas manusia, ataupun proses-proses alam yang belum mempunyai nilai
ekonomi, bahkan mempunyai nilai ekonomi yang sangat kecil. Dikatakan mempunyai
nilai ekonomi yang sangat kecil karena limbah dapat mencemari lingkungan dan
penangannya memerlukan biaya yang cukup besar. Pemanfaatan limbah merupakan salah
satu alternative untuk menaikkan nilai ekonmi limbah tersebut
Menurut Rusmono et al. (2007) Limbah hasil pertanian adalah bahan yang
merupakan buangan dari proses perlakuan atau pengolahan dalam memperoleh hasil
utama dan hasil samping. Namun yang dimaksud dengan limbah meliputi juga hasil
samping, karena sulit memberi garis pemisah yang jelas antara limbah dengan hasil
samping. Terkait dengan hasil samping atau produk samping ini sejalan dengan konsep
pohon industri. Melalui konsep ini, suatu komoditas diidentifikasi hasil utama dan
samping serta pemanfaatannya. Sebagai contoh, pohon industri padi adalah sebagai
berikut :
Gambar 1 Pohon Industri Padi
Sumber : Damardjati (2005)
Usahatani yang diselenggarakan dalam waktu tertentu dan membutuhkan
sejumlah sarana produksi bertujuan untuk mendapatkan hasil panen. Pada saat panen
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tiba, ada bagian tanaman yang dipetik sebagai hasil dan ada bagian tanaman lainnya yang
tidak dipanen akan merupakan limbah. Bagian yang dipanen tersebut ketika dikonsumsi
atau ketika dilakukan pengolahan lebih lanjut akan timbul pula limbah lainnya.
Berdasarkan sudut pandang efisiensi energi bahwa dalam usaha pertanian,
output sangat tidak sebanding dengan inputnya. Energi untuk pengadaan air, menyiapkan
tanah, pemupukan, perawatan tanaman, panen dan pengolahan menunjukkan jauh tidak
sebanding dengan nilai yang tersimpan dalam produk akhirnya. Ironisnya, makin
sempurna kualitas produk akhir, akan makin tidak efisien penyimpanan nilai. Sebagian
besar dari input energi tersebut terbawa didalam limbahnya.
Melalui paradigma pohon industri ini, maka sejatinya tidak ada limbah, yang
ada adalah produk utama dan produk sampingan. Selanjutnya semuanya bisa
dimanfaatkan dan mampu memberikan nilai tambah. Dengan demikian limbah pertanian
yang sebenarnya merupakan produk sampingan yang harus dikelola dengan sebaik-
baiknya agar mampu memberikan nilai tambah.
METODE PENELITIAN
Obyek Kajian
Obyek dari kajian ini adalah limbah pertanian dan peternakan di Kabupaten
Bekasi. Cakupan dari pertanian meliputi tanaman pangan, holtikultura, dan tanaman
perkebunan. Selanjutnya cakupan peternakan meliputi peternakan unggas dan ruminansia.
Data Kajian
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder dan data
primer. Data sekunder meliputi referensi yang relevan dengan pemanfatan limbah
pertanian dan peternakan, hasil kajian terdahulu yang relevan, dan data-data yang relevan
dari instansi terkait, yaitu lain BPS Kabupaten Bekasi, Badan Perencanaan Pembangunan
Kabupaten Bekasi, Dinas Pertanian Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Bekasi, dan
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bekasi. Data primer diperoleh melui
pengamatan di lapangan dan wawancara dengan stakeholders pertanian, yaitu petani,
penyuluh, dan pejabat dinas pertanian, perkebunan dan kehutanan Kabupaten Bekasi
Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
1. Pemilihan Komoditas Penghasil Limbah
Sumber limbah pertanian dan peternakan berasal dari komoditas pertanian dan
peternakan. Dalam kajian ini, komoditas yang diidentifikasi dan dihitung potensi
limbahnya didasarkan pada komoditas yang termasuk ke dalam kategori komoditas
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unggulan. Menurut BAPEDA Kabupaten Bekasi (2007), bahwa suatu komoditas
pertanian akan menjadi unggulan jika didukung sistem agribisnis yang menghubungkan
antara input, proses, dan output. Suatu komoditas unggulan memerlukan input faktor
produksi yang tepat varietas/cultivar, tepat teknologi budidaya, tepat pemeliharaan
(pupuk dan pestisida) dan tepat distribusi (pasar). Komoditas lain yang memiliki potensi
limbah cukup memadai dapat dimasukkan untuk melengkapinya.
2. Identifikasi Jenis dan Pemanfaatan Limbah.
Komoditas pertanian dan peternakan yang terpilih dilakukan proses identifikasi
limbah dan pemanfatannya dengan tahapan sebagai berikut :
- Identifikasi bagian komoditas sebagai limbah
Identifikasi ini mengacu kepada (1) Pohon industri komoditas, (2) Karakteristik
budidaya, dan (3) Kegiatan panen masing-masing komoditas.
- Identifikasi alternatif pemanfaatan limbah
Identifikasi ini mengacu kepada pohon industri dan atau pengamatan lapangan
atas pemanfaatan limbah yang dikhususkan pada potensi limbah yang muncul
saat budidaya dan saat panen. Alternatif pemanfaatan limbah terdiri dari
pemanfatan limbah sebagai pupuk, pakan dan lainnya.
3. Menghitung Potensi Limbah
Potensi limbah perlu dihitung untuk memperkirakan jumlah limbah pertanian
dan peternakan yang ada di Kabupaten Bekasi. Data yang diperlukan adalah data
mengenai proporsi limbah masing-masing komoditas dan data mengenai potensi masing-
masing komoditas.
4. Analis Kelayakan Pengelolaan Limbah menjadi Pupuk Organik.
Limbah pertanian yang layak dijadikan bahan baku pupuk organik dilakukan
analisis usaha yang mempertimbangan aspek pemasaran dan penyerapan tenaga kerja
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Juli sampai dengan September 2009.
Tempat penelitian adalah di Wilayah Kabupaten Bekasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Komoditas Penghasil Limbah
Komoditas penghasil limbah didsarkan pada hasil kajian komoditas unggulan
yang dilakukan BAPEDA Kabupaten Bekasi dan potensi limbah.
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Komoditas penghasil limbah yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan adalah sebagai
berikut :
1. Tanaman bahan makanan meliputi padi, ubi kayu, jagung, buah-buahan (mangga,
rambutan, pisang, jambu biji, jambu air), dan sayuran (kacang panjang, bayam)
2. Tanaman perkebunan, meliputi kelapa, melinjo, sengon, dan kencur
3. Tanaman hias
4. Perikanan, meliputi perikanan tangkap, tambak tambak air laut dan tambak mujair
5. Peternakan meliputi domba, ayam buras, ayam potong, ayam petelur.
Penelitian ini dibatasi komoditas pertanian dan peternakan sehingga komoditas
perikanan tidak dimasukkan daftar komoditas penghasil limbah. Selanjutnya nampak
bahwa untuk komoditas peternakan, sapi tidak masuk unggulan. Mengingat sapi memiliki
limbah dalam jumlah dan manfaat yang signifikan maka dalam kajian ini sapi
dimasukkan sebagai obyek kajian, khususnya sapi potong yang populasinya cukup
banyak.
Identifikasi Jenis dan Pemanfaatan Limbah.
Berdasarkan metode pemilihan komoditas penghasil limbah, terpilih sebanyak 20
komoditas yang kemudian dilakukan proses identifikasi limbah dan pemanfatannya
dengan tahapan sebagai berikut :
1. Identifikasi bagian komoditas sebagai limbah
Limbah ini bisa muncul saat budidaya maupun saat panen. Identifikasi ini mengacu
kepada (1) Pohon industri komoditas, (2) Karakteristik budidaya, dan (3) Kegiatan
panen masing-masing komoditas. Identifikasi ini akan mudah bila semua komoditas
memiliki analisis pohon industri, namun hanya sebagian saja yang tersedia, sehingga
karakteristik budidaya dan kegiatan panen lebih bisa digunakan untuk
mengidentifikasi limbah. Bagian tanaman, hewan, dan ikan yang diidentifikasi
sebagai limbah cenderung sedikit, karena kajian ini difokuskan kepada limbah hasil
pertanian primer. Secara detail identifikasi limbah dapat dilihat pada tabel 1.
2. Identifikasi alternatif pemanfaatan limbah
Identifikasi ini mengacu kepada pohon industri dan atau pengamatan lapangan atas
pemanfaatan limbah yang dikhususkan pada potensi imbah yang muncul saat
budidaya dan saat panen. Alternatif pemanfaatan limbah terdiri dari pemanfatan
limbah sebagai pupuk, pakan dan lainnya. Detail pemanfatan limbah dapat dilihat
pada tabel 1. Berdasarkan identifikasi alternatif pemanfaatan limbah. Nampak bahwa
dari 20 komoditas yang diidentifikasi, semua komoditas memiliki limbah dengan
variasi alternatif pemanfaatannya.
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3. Kriteria Kelayakan Pemanfatan Limbah Pertanian dan Peternakan
Untuk menilai apakah suatu limbah layak dimanfaatkan atau tidak, maka digunakan
5 (lima) kriteria, yaitu ketersediaan bahan baku, teknis, finansial, pemasaran, dan
tenaga kerja. Implementasi 5 (lima) kriteria kelayakan pemanfatan limbah tersebut
tidak dilakukan secara mutlak, artinya suatu limbah dinilai layak dimanfaatkan tidak
harus memenuhi 5 kriteria tersebut. Hal ini dikarenakan pemanfaatan limbah yang
telah dan mungkin dilakukan petani memiliki sejumlah variasi aktivitas.
Secara umum, hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa aktivitas
pemanfaatan Limbah pertanian dan peternakan dibedakan menjadi 5 (lima) aktivitas,
yaitu :
a. Pengumpulan – Pemanfaatan Sendiri
Limbah yang dikumpulkan oleh petani dikumpulkan dan dimanfaatkan sendiri.
Sebagai contoh petani mengumpulkan ranting kering dari pohon miliknya sebagai
kayu bakar.
b. Pengumpulan- Pemasaran
Limbah yang dikumpulkan oleh petani dikumpulkan sendiri untuk kemudian
dijual. Pemanfaatan limbah ini bisa terkait dengan aktivitas usahatani maupun
aktivitas non usaha tani. Contoh petani mengumpulkan kotoran ternak lalu
kemudian dijual
c. Pengolahan - Pemanfaatan Sendiri
Limbah yang dikumpulkan oleh petani dilakukan proses pengolahan. Selanjutnya
limbah yang telah diolah tersebut dimanfaatkan sendiri. Pemanfaatan limbah ini
bisa terkait dengan aktivitas usahatani maupun aktivitas non usaha tani. Sebagai
contoh petani mengumpulkan kotoran ternak lalu dilakukan proses pematangan
agar menjadi pupuk kandang untuk memupuk tanamannya.
d. Pengolahan - Pemasaran
Limbah yang dikumpulkan oleh petani dilakukan proses pengolahan. Selanjutnya
limbah yang telah diolah tersebut kemudian dijual. Sebagai contoh petani
mengumpulkan kotoran ternak lalu dilakukan proses pematangan agar menjadi
pupuk kandang untuk kemudian dijual.
e. Pengolahan-Pemasaran-Penyerapan Tenaga Kerja
Limbah yang dikumpulkan oleh petani lalu dilakukan proses pengolahan.
Selanjutnya limbah yang telah diolah tersebut kemudian dijual. Proses inti tidak
bisa dilakukan sendiri oleh petani, maka perlu tenaga kerja tambahan.
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2. Ubi Kayu Batang Bahan fibre board
Kayu bakar
Daun tua √
3. Jagung Daun √ √
Batang √ √ Kayu bakar
Buah-buahan
4. Mangga Daun Kering √
Ranting Kering Kayu bakar
Mangga tersortir √
5. Rambutan Daun Kering √
Ranting Kering √
Rambutan tersortir √
6. Pisang Daun √ √ Pengemasan
Batang √ Tali, Kerajinan
7. Jambu biji Daun Kering √
Ranting Kering Kayu bakar
Jambu Tersortir √
8. Jambu Air Daun Kering √
Ranting Kering Kayu bakar
Jambu tersortir √
Sayuran
9. Kacang Panjang Daun √
Batang √
Kacang Panjang tersortir √
10. Bayam Bayam tersortir √
Batang √
B. Tanaman Hias Daun Kering √
C. Tanaman
Perkebunan
12. Kelapa Daun Kering √
Pelepah daun Kayu bakar
Kelapa tersortir
13. Melinjo Daun Kering √
Ranting Kering Kayu bakar
14. Sengon Daun Kering √
Ranting Kering Kayu bakar
15. Kencur Batang dan Daun √
Rimpang kencur tersortir √
D. Peternakan
16. Domba Kotoran √
17. Ayam Buras Kotoran √
Ayam mati √
18. Ayam Potong Kotoran √ Biogas
Ayam mati √
19. Ayam petelur Kotoran √ √ Biogas
Ayam mati √
20. Sapi Potong Kotoran dan Urine √ Biogas
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Kelima macam aktivitas pemanfaatan limbah memiliki karakteristik yang
berbeda-beda, sehingga memiliki kelayakan pemanfatan limbah yang bervariasi seperti
tercantum pada tabel 2. berikut :
Tabel 2. Kriteria Kelayakan Aktivitas Pemanfaatan Limbah
No. Aktivitas Pemanfaatan Limbah
Kelayakan Pemanfaatan Limbah
KBB KTE KEF KPS KTK
1. Pengumpulan – Pemanfaatan sendiri (APL-1) √     
2. Pengumpulan – Pemasaran (APL-2) √  √ √  
3. Pengolahan – Pemanfaatan Sendiri (APL-3) √ √ √   
4. Pengolahan  - Pemasaran  (APL-4) √ √ √ √  
5. Pengolahan – Pemasaran – Penyerapan Tenaga Kerja
(APL-5)
√ √ √ √ √ 
Keterangan :
KBB : Kelayakan bahan Baku
KTE : Kelayakan Teknis
KEF : Kelayakan Finansial
KPS : Kelayakan Pasar
KTK : Kelayakan Tenaga Kerja
Tabel 2 menggambarkan bahwa seluruh aktivitas pemanfaatan limbah harus
memenuhi kelayakan bahan baku. Kelayakan finansial melekat pada semua aktivitas
kecuali APL-1. Kelayakan teknis harus melekat pada semua variasi aktivitas pengolahan
limbah. Mengacu kepada tabel 2 tersebut, penilaian kelayakan pemanfaatan limbah
disesuaikan dengan aktivitas pemanfatannya.
Selanjutnya dilihat dari variasi aktivitas pemanfaatan limbah, suatu limbah
memiliki kelayakan apabila tidak hanya sekedar dikumpulkan dan dimanfaatkan sendiri.
Apabila masih pada tataran demikian, maka belum jelas kelayakannya. Bila dikaitkan
dengan kajian ini, pemanfaatan limbah harus bernilai ekonomis, dengan demikian maka
suatu limbah dikatakan layak dimanfaatkan apabila memiliki kelayakan bahan baku dan
kelayakan finansial.
Potensi Limbah
Potensi limbah perlu dihitung untuk memperkirakan jumlah limbah pertanian
dan peternakan yang ada di Kabupaten Bekasi. Data yang diperlukan adalah data
mengenai proporsi limbah masing-masing komoditas dan data mengenai potensi masing-
masing komoditas. Data-data tersebut akan memiliki arti apabila setiap pemanfatan
komoditas memiliki kelayakan bahan baku terlebih dahulu. Untuk kepentingan
penghitungan potensi limbah bahan baku yang hanya sekedar dikumpulkan dan
digunakan sendiri termasuk kategori tidak layak, hal ini dikarenakan esensi dari kajian ini
adalah pemanfaatan limbah menjadi produk yang bernilai ekonomis. Dengan demikian
sebelum dilakukan identifikasi potensi limbah, terlebih dahulu dilakukan identifikasi
kelayakan bahan baku dan kelayakan finansial.
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Berdasarkan tabel 3 dari 20 komoditas yang dilakukan identifikasi, hanya 7
komoditas yang memiliki kelayakan bahan baku dan kelayakan finansial adalah padi,
jagung, pisang, kacang panjang, kelapa, kencur, domba, ayam potong, ayam petelur, dan
sapi potong. Selanjutnya 7 komoditas terpilih dihitung potensi limbahnya dengan
mengacu kepada data jumlah komoditas dan data proporsi limbah setiap komoditas –
sebagaimana tercantum pada tabel 4.
Metode Pengelolaan Limbah
Pengelolaan limbah memerlukan suatu metode yang tepat, sehingga petani dan
nelayan dapat melakukan dan menikmati hasilnya. Metode yang demikian lazim disebut
sebagai metode yang menggunakan teknologi tepat guna.
Berdasarkan identifikasi dan potensi limbah pada bab sebelumnya, 7 komoditas
memiliki kelayakan bahan baku dan kelayakan finansial merupakan komoditas yang
memiliki kelayakan dasar untuk dimanfatkan. Kelayakan teknis merupakan kelayakan
untuk menilai apakah limbah dapat diolah atau tidak. Bila tidak layak diolah, boleh jadi
layak untuk sekedar dijual. Selanjutnya pengolahan limbah memiliki tujuan untuk
memenuhi kebutuhan sendiri atau dipasarkan.









APL1 APL2 APL3 APL4 APL5
A. Tanaman Pangan
1. Padi Jerami √ √ √ √ √ L
2. Ubi Kayu Daun Kering TL
Batang √ √ TL
3. Jagung Jerami √ √ √ √ √ L
Tongkol √ √ √ √ √ L
Buah-buahan
4. Mangga Daun Kering TL
Ranting Kering √ TL
Mangga tersortir TL
5. Rambutan Daun Kering TL
Ranting Kering √ TL
Rambutan tersortir TL
6. Pisang Daun kering √ TL
Batang √ √ √ √ √ L
7. Jambu biji Daun Kering TL
Ranting Kering √ TL
Jambu Tersortir TL
8. Jambu Air Daun Kering TL
Ranting Kering √ TL
Jambu tersortir TL
Sayuran
9. Kacang Panjang Daun tersortir √ TL
Batang √ TL
Kacang Panjang tersortir TL
10. Bayam Bayam tersortir √ TL
Batang √ TL
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APL1 APL2 APL3 APL4 APL5
B. Tanaman Hias Daun Kering TL
C. Tanaman Perkebunan
12. Kelapa Daun kering √ TL
Pelepah daun √ TL
Kelapa tersortir TL
13. Melinjo Daun Kering TL
Ranting Kering √ TL
14. Sengon Daun Kering TL
Ranting Kering √ TL
15. Kencur Daun Kering TL
Rimpang tersortir TL
D. Peternakan
16. Domba Kotoran √ √ √ √ L
17. Ayam Buras Kotoran √ TL
Ayam mati √ TL
18. Ayam Potong Kotoran √ √ √ √ L
Ayam mati √ TL
19. Ayam petelur Kotoran √ √ √ √ L
Ayam mati √ TL
20. Sapi Potong Kotoran √ √ √ √ L
Keterangan : L = Layak TL = Tidak Layak












1. Padi 104,050 ha Jerami 7,7 ton/ha 802,787
2. Jagung 180 ha Jerami 3,46 ton/ha 622,8
Tongkol 1 ton / ha 180
3. Pisang 343,516 pohon Batang 100 % dari populasi 343,516 batang
4. Domba 155,056 ekor Kotoran 0,7 ton/ekor/th 108,539
5. Ayam Potong 743,374 ekor Kotoran 0,011 ton/ekor/th 8,177
6. Ayam petelur 350,374 ekor Kotoran 0,025 ton/ekor/th 8,759
7. Sapi Potong 15,756 ekor Kotoran 4,5 ton/ekor/th 70,902
Catatan : data populasi berlaku untuk pisang (pohon) dan hewan ternak (ekor)










APL-1 APL-2 APL-3 APL-4 APL-5
1. Padi Jerami - Pupuk   √ √  
- Pakan ternak √ √ √ √  
- Jamur
Merang




 √    
2. Jagung Jerami - Pupuk   √ √  
- Pakan ternak √ √ √ √  
Tongkol jagung - Pakan ternak √ √ √ √  
3. Pisang Daun - Pakan ternak √     
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- Pupuk   √   
- Pengemasan √ √    
4. Kacang Panjang Daun dan batang - Sayuran √ √    
- Pakan ternak √ √    
- Pupuk   √   
5. Kelapa Daun - Sapu   √ √ √ 
- Ketupat   √ √ √ 
- Hiasan  √    
6. Kencur Daun dan Batang - Pupuk   √   
7. Domba Kotoran - Pupuk   √ √  
8. Ayam Potong Kotoran - Pupuk   √ √  
9. Ayam petelur Kotoran - Pupuk   √ √  
- Pakan Ikan √ √    
10. Sapi Potong Kotoran - Pupuk   √ √  
Apabila untuk memenuhi kebutuhan sendiri maka hasil olahan tersebut harus
mampu memberikan nilai tambah, yaitu mengurangi biaya produksi usaha tani atau
menghemat pengeluaran rumah tangga lainnya bila pemanfaatannya di luar usaha tani.
Apabila hendak dipasarkan, maka harus mendapatkan harga yang menguntungkan.
Pemanfaatan limbah akan semakin bermakna apabila aktivitas tersebut menjadi aktivitas
produksi yang mampu menyerap tenaga kerja, yang berasal dari buruh tani maupun
lainnya yang berminat.
Dari 7 komoditas terpilih, hampir semuanya memiliki 1 jenis limbah. Setiap jenis
limbah memilki pemanfaatan yang bervariasi dari 1 hingga 5 macam pemanfatan.
Manfaat paling banyak adalah sebagai pupuk disusul kemudian sebagai pakan ternak.
Manfaat lannya adalah sebagai bahan baku industri, sayuran, kerajinan, dan energi.
Secara detail, pemanfaatan limbah dapat disajikan pada tabel 5.
Tabel 5 menunjukkan bahwa 10 komoditas memiliki variasi aktivitas
penanganan limbah (APL). Limbah yang hanya sekedar dikumpulkan dan dimanfaatkan
sendiri (APL-1) dan Limbah yang dikumpulkan lalu dijual tidak memerlukan metode
pengolahan. Dengan demikian pembahasan mengenai metode pengolahan limbah
difokuskan pada limbah yang layak dilakukan pengolahan, yaitu limbah yang dapat
diolah menjadi pupuk, pakan ternak, jamur merang, energi, dan alat/kerajinan. Dari 5
pemanfaatan tersebut, akan dibahas pembuatan pupuk dan pakan ternak.
Pembuatan Pupuk Organik
a. Latar Belakang
Umumnya petani telah telanjur menggunakan pupuk kimia dalam usahataninya.
Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus akan menyebabkan menurunnya
kualitas tanah, dan pada akhirnya akan menurunkan produktivitas tanaman. Dalam
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kondisi seperti ini, perlu upaya agar petani bersedia menggunakan pupuk organik
untuk memperbaiki lingkungan dan meningkatkan produktivitas, juga sekaligus
memanfaatkan limbah pertanian.
b. Bahan Baku
Bahan baku yang dapat digunakan untuk pembuatan pupuk organik adalah limbah
tanaman (padi, jagung, pisang dan kencur), dan limbah hewan ternak (domba, sapi,
ayam). Limbah tanaman dan limbah hewan ternak dapat dibuat secara terpisah
menjadi pupuk organik, misal pupuk kompos untuk limbah tanaman dan pupuk
kandang untuk limbah hewan, dan dapat juga dicampur, misalnya dalam pembuatan
pupuk bokhasi.
c. Teknik Pembuatan Pupuk
Saat ini pupuk organik dapat diproduksi dalam berbagai bentuk, yaitu curah, cair,
briket, pelet, tablet, dan granul. Teknik pembuatan pupuk organik juga sangat
beragam. Ada yang secara aerobik dan ada yang secara anaerobik. Ada yang
menggunakan aktivator ada juga yang tanpa aktivator. Sejalan dengan tuntutan
efisiensi dan efektivitas usaha tani, upaya untuk mendapatkan pupuk yang
berkualitas, dalam jumlah yang memadai, dan dalam waktu yang singkat semakin
diperlukan. Pertimbangan lain adalah kemudahan dalam pembuatan dan juga
kemudahan dalam penggunaan. Umumnya petani Bekasi cenderung untuk bertani
secara praktis, ”tidak mau repot”. Pembuatan pupuk perlu mempertimbangkan
kemudahan dalam pembuatan dan pemakaian, serta kelayakan ekonomis. Pembuatan
pupuk organik yang menggunakan aktivator nampaknya perlu diupayakan.
d. Manfaat dan Nilai Tambah Pupuk Organik
Aplikasi pupuk organik untuk usaha tani dapat memperbaiki kualitas tanah,
meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan kualitas produk. Manfaat dan nilai
tambah ini biasanya tidak dinikmati dalam jangka pendek tapi dalam jangka
menengah atau panjang.
e. Adopsi Teknologi
Adopsi teknologi pembuatan pupuk organik dilakukan agar petani yang cenderung
belum memanfaatkan limbah sebagai bahan baku pembuatan pupuk dapt mengubah
kebiasaannya. Aktivitas yang perlu adalah sosialisasi tentang pentingnya penggunaan
pupuk organik sebagai bagian integral dari pertanian organik, pemanfaatan potensi
limbah pertanian untuk pupuk organik. Pelatihan pembuatan pupuk organik
merupakan alternatif perlu dilakukan agar petani memiliki kemampuan teknis yang
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memadai. Adopsi akan lebih efektif bila ada bukti konkret, baik melalui pilot proyek
maupun penerapan yang telah dilakukan oleh petani lain.
Pembuatan Pakan Ternak
a. Latar Belakang
Penyediaan pakan ternak merupakan salah satu permasalahan penting bagi peternak,
khususnya untuk ternak ruminansia. Umumnya peternak hewan ruminansia di Bekasi
masih mengandalkan pakan ternak berupa hijauan segar atau dengan cara
digembalakan. Potensi Limbah pertanian untuk pakan ternak belum banyak
dimanfaatkan. Untuk itu perlu pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak
yang memadai, baik secara kuantitas, kualitas, maupun kontinuitas.
b. Bahan Baku
Komoditas pertanian dan perikanan yang memiliki potensi limbah di atas dan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ternak adalah jerami padi, jagung, dan ikan
laut. Limbah padi yang berupa jerami dan limbah jagung yang berupa jerami dan
tongkol umumnya digunakan untuk pakan ternak ruminansia. Sedangkan ikan
umumnya menjadi salah satu komponen bahan industri pakan.
c. Teknik Pembuatan pakan Ternak dari Jerami
Pemanfaatan jerami sebagai pakan ternak biasanya dibedakan menjadi 2 (dua)
macam, yaitu (1) diberikan langsung sebagai pakan ternak tanpa pengolahan, (2)
dilakukan pengolahan/pengawetan untuk meningkatkan kualitas pakan dan
mengamankan persediaan pakan. Teknik pembuatan pakan ternak yang dapat
dilakukan oleh petani adalah fermentase jerami. Jerami dapat diolah dengan cara
fermentasi. Jerami yang difermentasi akan mengalami perbaikan kandungan nutrisi,
lebih mudah dicerna, dan lebih disukai hewan ternak. Proses fermentasi biasanya
menggunakan bahan kimia tertentu yang sudah ada di pasaran. Proses ini mudah
dilakukan karena hanya mencelup atau menyemprot jerami dengan bahan kimia lalu
ditumpuk dan setiap tumpukan ditaburi dedak. Setelah ditutup, misal dengan karung
goni, dibiarkan 2-3 hari, maka jerami telah terfermentasi dan bisa disimpan sebagai
persediaan pakan hewan ternak dalam jangka waktu sekitar 1 bulan.
d. Manfaat dan Nilai Tambah
Pembuatan pakan ternak diharapkan dapat memberikan manfaat dalam mengamankan
persediaan pakan ternak. Selain itu juga memberikan nilai tambah karena hasil
produksi ternak dapat mengalami peningkatan. Beberapa kajian menunjukkan bahwa
sapi yang diberikan jerami fermentasi lebih memberikan manfaat bagi peternak dalam
mendapatkan bahan pakan.
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e. Adopsi Teknologi
Adopsi teknologi pembuatan pakan ternak dilakukan agar peternak mau mengubah
kebiasaannya sehingga bersedia melakukan proses pengolahan pakan ternak dari
limbah pertanian. Kegiatan yang perlu adalah sosialisasi tentang pentingnya
pemberian pakan ternak yang berkualitas dan cukup, juga tentang banyaknya potensi
limbah pertanian yang bisa dimanfaatkan untuk pakan ternak. Pelatihan perlu
dilakukan agar peternak memiliki kemampuan pembuatan pakan alternatif yang
memadai. Adopsi akan lebih efektif bila ada bukti konkret atas pemberian pakan




1. Potensi limbah pertanian dan peternakan sangat besar, terutama limbah komoditas
unggulan. Sebagian limbah mudah dikumpulkan karena memiliki area yang luas dan
spesifik serta waktu yang spesifik pula, yakni limbah padi dan jagung. Sementara
sebagian lagi sulit dikumpulkan karena tempatnya sempit, menyebar dan dan
waktunya tidak spesifik, yakni limbah ternak sapi dan kambing.
2. Potensi limbah pertanian dan peternakan yang layak dikembangkan meliputi limbah
yang berasal dari 7 komoditas, yaitu padi, jagung, pisang, domba, ayam petelur, ayam
potong, dan sapi potong.
3. Pemanfaatan limbah pertanian dan peternakan perlu mempertimbangkan penerapan
tekonologi tepat guna, sehingga dapat diterapkan oleh petani setempat. Selain itu
perlu memprioritaskan pemanfaatan limbah yang langsung berhubungan dengan
usaha tani, yaitu pemanfaatan limbah untuk pupuk organik dan pakan ternak.
Saran
1. Limbah pertanian dan peternakan selama ini belum mendapat perhatian dari
pemerintah Kabupaten Bekasi dikarenakan belum menjadi masalah lingkungan yang
berarti. Perlu perubahan sudut pandang agar limbah pertanian dan peternakan
memiliki potensi yang besar dan bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan
petani.
2. Kajian pemanfaatan limbah pertanian dan peternakan perlu diperluas tidak hanya
pada sektor agribisnis primer, tapi juga sektor agribisnis hilir, sehingga kajian
mencakup limbah perdagangan dan industri pertanian yang memiliki dampak negatif
sangat nyata, kuantitasnya yang besar, juga memiliki kemudahan dalam
pengumpulan.
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3. Sosialisasi pemanfaatan limbah pertanian dan peternakan perlu terus dilakukan agar
petani dapat mengambil kesempatan di dalamnya sehingga mendapatkan nilai
tambah.
4. Permasalahan pemanfaatan limbah pertanian dan peternakan untuk pupuk organik
nampak masih sangat kompleks. Pertama, petani sudah telanjur menggunakan pupuk
kimia, sehingga pupuk organik menjadi barang asing bagi petani. Kecenderungan
kembali kepada pupuk organik yang mulai muncul perlu didorong lebih lanjut.
Kedua, dari kondisi pertama, petani juga tidak biasa membuat pupuk organik, dengan
demikian upaya peningkatan kesadaran dan kemampuan petani dalam memproduksi
pupuk organik perlu terus ditingkatkan. Ketiga, akibat kondisi pertama, petani
telanjur menikmati kemudahan dalam menggunakan pupuk kimia. Kondisi ini
membuat petani enggan untuk menggunakan pupuk organik yang memang lebih
merepotkan. Memproduksi pupuk organik yang mudah digunakan perlu dilakukan.
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